
i 

 

LAPORAN  PENELITIAN  SISTEMATIS    

 
MENYUKSESKAN  PENDAFTARAN  TANAH  SISTEMATIS  LENGKAP: 

KONFORMITAS  DAN  PABRIKASI  TINDAKAN  MASYARAKAT   

(STUDI  DI  KABUPATEN  KENDAL,  PROVINSI  JAWA TENGAH) 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Peneliti: 

Aristiono Nugroho 

Suharno 

Sri Kistiyah 

 

 

 
 

KEMENTERIAN  AGRARIA  DAN  TATA  RUANG / BPN 

SEKOLAH  TINGGI  PERTANAHAN  NASIONAL 

YOGYAKARTA 

2019 



ii 

 

H  A  L  A  M  A  N      P  E  N  G  E  S  A  H  A  N 
 
 
 

LAPORAN  PENELITIAN  SISTEMATIS 
 

MENYUKSESKAN  PENDAFTARAN  TANAH  SISTEMATIS  LENGKAP: 

KONFORMITAS  DAN  PABRIKASI  TINDAKAN  MASYARAKAT   

(STUDI  DI  KABUPATEN  KENDAL,  PROVINSI  JAWA TENGAH) 

 
 
 
 

 
Peneliti: 

Aristiono Nugroho 

Suharno 

Sri Kistiyah 

 
 
 

 
Laporan penelitian ini telah diseminarkan di hadapan  

Ketua STPN pada tanggal 27 November 2019 
 
 

 
Mengetahui 

Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
 
 

Bambang Suyudi, S.T., M.T. 
NIP. 19710624 199603 1 002 

 

 



iii 

 

D   A   F   T   A   R        I   S   I 

 

 

Halaman Judul      i 

Halaman Pengesahan     ii 

Daftar Isi    iii 

 

BAB  I : PENDAHULUAN     1 

A. Latar Belakang     1 

B. Rumusan Masalah     2 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian     2 

 

BAB  II : TINJAUAN  PUSTAKA     3 

A. Penelitian Sebelumnya     3 

B. Kerangka Teoritik     3 

1. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap     3 

2. Konformitas Tindakan Masyarakat     5 

3. Pabrikasi Tindakan Masyarakat   18  

C. Kerangka Konseptual   19  

 

BAB  III : METODE  PENELITIAN   22 

A. Definisi Operasional   22 

B. Lokasi Penelitian   22 

C. Jenis dan Pendekatan Penelitian   23 

D. Langkah Kerja Operasional   24 

1. Subyek Penelitian   24 

2. Penetapan Informan   24 

3. Pemilihan dan Jumlah Informan   25 

4. Data yang Diperoleh   25 

5. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data   26 

6. Teknik Analisis Data   26 

a. Telaah Awal Seluruh Data   26 



iv 

 

b. Reduksi dan Abstraksi Data   26 

c. Penyusunan Satuan Informasi Terkecil   26 

d. Pengelompokan Satuan Informasi Terkecil   26 

e. Penyusunan Pernyataan Proposisional   27 

 

BAB  IV : STRATEGI  KANTOR  PERTANAHAN  DAN  PARTISIPASI 

  MASYARAKAT   28 

A. Strategi Kantor Pertanahan   28 

1. Membangun Komunikasi Dengan Pemerintah Kabupaten   28 

2. Menyamakan Persepsi Tentang Biaya Persiapan PTSL   29 

3. Optimasi Anggaran Kantor Pertanahan   31 

4. Optimasi Sumberdaya Manusia di Kantor Pertanahan   32 

5. Membangun Komunikasi Dengan Pemerintah Desa   33 

6. Bekerja Lebih Awal   34 

7. Memberi Bekal Pengetahuan dan Wawasan   35 

8. Memberi Kewenangan pada Petugas Lapangan   35 

9. Memberi Dukungan Atas Solusi Petugas Lapangan   37 

10. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Aplikasi   38  

   

B. Partisipasi Masyarakat   39 

1. Partisipasi Saat Sosialisasi   39 

2. Partisipasi Saat Penyiapan Alat Bukti   42  

3. Partisipasi Saat Penelusuran Riwayat Bidang Tanah   44 

4. Partisipasi Saat Pemasangan Tanda Batas   45 

5. Partisipasi Saat Pengukuran Bidang Tanah   46 

6. Partisipasi Saat Pengumuman   49 

7. Partisipasi Saat Penyerahan Sertipikat Hak Atas Tanah   50 

 

BAB  V : KONFORMITAS  DAN  PABRIKASI  TINDAKAN  MASYARAKAT   53 

A. Konformitas Tindakan Masyarakat   53 

B. Pabrikasi Tindakan Masyarakat   65 



v 

 

C. Pemanfaatan Konformitas dan Pabrikasi Tindakan Masyarakat   73 

 

BAB  VI : PENUTUP   79 

A. Kesimpulan   79 

B. Rekomendasi   81 

 

Daftar Pustaka   82 

 

LAMPIRAN: POLICY BRIEF   84 

A. Ringkasan Eksekutif   84 

1. Ringkasan Deskripsi Masalah   84 

2. Ringkasan Cara Mengatasi Masalah   84 

3. Ringkasan Urgensi Cara Mengatasi Masalah   84    

B. Latar Belakang Masalah   85 

1. Isu Penting Dalam Masalah   85 

2. Akar Masalah   85 

3. Implikasi Masalah   86    

C. Cara Mengatasi Masalah   86 

1. Strategi Kantor Pertanahan   86 

2. Konformitas Tindakan Masyarakat   87 

3. Pabrikasi Tindakan Masyarakat   88 

4. Partisipasi Masyarakat   88 

5. Pencapaian Target   88 

D. Rekomendasi Kebijakan   89 

Daftar Pustaka   89 

 
 
 
 



1 

 

 
 
 
 

BAB  I 
 

P  E  N  D  A  H  U  L  U  A  N 
 
 
A. Latar Belakang 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau PTSL di Kabupaten Kendal 

telah dilaksanakan tanpa dipungut biaya, alias gratis. Demikianlah berita atau 

informasi yang disampaikan oleh jatengprov.go.id (portal resmi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah) pada tanggal 14 Maret 2018. Pada tanggal yang sama, 

Tribun Jateng.com memberitakan, bahwa Sekretaris Daerah Kabupaten Kendal 

menyebut PTSL yang melakukan sertipikasi atas 43.000 bidang tanah merupakan 

program pengentasan kemiskinan. 

Kemudian kendalkab.go.id (portal resmi Pemerintah Kabupaten Kendal) 

juga mengabarkan pada tanggal 22 Januari 2019, bahwa untuk mencegah konflik 

pertanahan, maka Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal dan Pemerintah 

Kabupaten Kendal melakukan sosialisasi PTSL. Selanjutnya kendalkab.go.id juga 

mengabarkan pada tanggal 23 Januari 2019, bahwa Bupati Kendal, Mirna Anissa, 

menginginkan pelaksanaan PTSL mampu dikoordinasikan dengan komunikasi 

yang baik, antara pemerintah desa, pemerintah kecamatan, pemerintah 

kabupaten, dan kantor pertanahan. 

Informasi media massa tersebut memperlihatkan, bahwa PTSL merupakan 

program yang diminati oleh pemerintah daerah dan masyarakat. Bahkan 

Sekretaris Daerah Kabupaten Kendal menyebut PTSL merupakan program 

pengentasan kemiskinan. Hal ini membuka peluang bagi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kendal untuk mewujudkan konformitas tindakan masyarakat, yang 

selanjutnya dipabrikasi untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL. Konformitas 

didorong perwujudannya agar tindakan masyarakat sesuai dengan ketentuan 

pelaksanaan PTSL, sedangkan pabrikasi tindakan masyarakat dimaksudkan 

untuk menciptakan tindakan yang masif. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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penelitian dengan judul: “Menyukseskan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap: 

Konformitas dan Pabrikasi Tindakan Masyarakat (Studi di Kabupaten Kendal, 

Provinsi Jawa Tengah).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang dan peluang keberhasilan 

pelaksanaan PTSL, maka ditetapkan rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian (research questions), sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal dalam 

menyukseskan pelaksanaan PTSL? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat Kabupaten Kendal dalam menyukseskan 

pelaksanaan PTSL? 

3. Bagaimana konformitas tindakan masyarakat untuk menyukseskan 

pelaksanaan PTSL? 

4. Bagaimana pabrikasi tindakan masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan 

PTSL? 

5. Bagaimana cara memanfaatkan konformitas dan pabrikasi tindakan 

masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan simpul-simpul partisipatoris 

untuk menyukseskan PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap), yang terdiri 

dari: strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal, partisipasi masyarakat 

Kabupaten Kendal, konformitas dan pabrikasi tindakan masyarakat, serta cara 

memanfaatkannya  untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL. Dengan demikian 

penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukan bagi Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 
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BAB  VI 
 

P    E    N    U    T    U    P 
 
 

F. Kesimpulan 

1. Strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal dalam menyukseskan 

pelaksanaan PTSL, terdiri dari: membangun komunikasi dengan pemerintah 

kabupaten, menyamakan persepsi tentang biaya persiapan PTSL, optimasi 

anggaran kantor pertanahan, optimasi sumberdaya manusia di kantor 

pertanahan, membangun komunikasi dengan pemerintah desa, bekerja lebih 

awal atau “mencuri start”, memberi bekal pengetahuan dan wawasan pada 

petugas lapangan, memberi kewenangan (terbatas) pada petugas lapangan, 

memberi dukungan atas solusi yang diambil oleh petugas lapangan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi. 

 

2. Partisipasi masyarakat Kabupaten Kendal dalam menyukseskan pelaksanaan 

PTSL terdiri dari partisipasi saat: sosialisasi, penyiapan alat bukti, penelusuran 

riwayat bidang tanah, pemasangan tanda batas, pengukuran bidang tanah, 

pengumuman, dam penyerahan sertipikat hak atas tanah. 

 

3. Konformitas tindakan masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL 

memiliki proses, sebagai berikut: (a) Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal 

menyampaikan ketentuan PTSL kepada masyarakat melalui forum sosialisasi 

atau penyuluhan; (b) Masyarakat atau calon peserta PTSL hadir dalam forum 
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sosialisasi atau penyuluhan, untuk mengetahui ketentuan PTSL yang akan 

diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal; (c) Bagi anggota 

masyarakat yang tidak mampu dan tidak bersedia memenuhi ketentuan PTSL 

yang akan diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal, tidak akan 

terlibat dalam proses konformitas selanjutnya; (d) Bagi anggota masyarakat 

yang mampu dan bersedia memenuhi ketentuan PTSL yang akan diterapkan 

oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal akan terlibat dalam proses 

konformitas selanjutnya, yaitu dengan cara mendaftarkan diri sebagai peserta 

PTSL; (e) Setelah anggota masyarakat mendaftarkan diri sebagai peserta PTSL, 

maka ia terikat dan mengikatkan diri pada ketentuan PTSL yang akan 

diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal; (f) Muncul beberapa 

anggota masyarakat yang memperlihatkan diri bertindak sesuai dengan pada 

ketentuan PTSL yang diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal; 

(g) Mereka ini (beberapa anggota masyarakat yang memperlihatkan diri 

bertindak sesuai dengan pada ketentuan PTSL yang diterapkan oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kendal) disebut para pelaku awal, yaitu orang-orang 

yang bertindak lebih awal sebelum masyarakat yang lebih luas melakukannya 

di desa; (h) Kemudian tindakan para pelaku awal ini dijadikan acuan oleh para 

pelaku berikutnya, yang selanjutnya juga akan dijadikan acuan oleh para 

pelaku berikutnya lagi, demikian seterusnya hingga pelaksanaan PTSL 

berakhir. 

 

4. Pabrikasi tindakan masyarakat oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal 

untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL memiliki proses, sebagai berikut: (a) 

Sosialisasi kegiatan dimanfaatkan oleh petugas Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kendal, untuk menjelaskan ketentuan PTSL yang akan diterapkan. (b) Setelah 

memperoleh penjelasan dari petugas Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal, 

masyarakat melakukan proses untuk menghasilkan konformitas tindakan; (c) 

Konformitas tindakan ini kemudian digandakan dan direplikasi oleh petugas 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal, hingga menghasilkan tindakan sosial 

secara masif. 
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5. Konformitas dan pabrikasi tindakan masyarakat dimanfaatkan oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kendal untuk menyukseskan pelaksanaan PTSL 

dengan menempatkannya dalam bingkai pertukaran kepentingan, melalui 

penggunaan mekanisme keyakinan dan preferensi. 

 
 

G. Rekomendasi 

Oleh karena terbatasnya sumberdaya manusia di kantor pertanahan, 

sedangkan target PTSL setiap tahunnya relatif besar, maka setiap kantor 

pertanahan wajib memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Ikhtiar ini meliputi upaya mewujudkan konformitas tindakan 

masyarakat, yang selanjutnya akan dipabrikasi oleh kantor pertanahan, sehingga 

terbentuk tindakan masyarakat secara masif, yang sesuai dengan ketentuan 

pelaksanaan PTSL. 
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